ABSTRACT

This study was conducted to examine the effect of non-performing loans (NPL), Capital
Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR), and BOPO (Operating Expenses / Operating
Income), to Profitability (ROA) at Bank listed on the Stock Securities Indonesia before and after
implementation of PSAK 50 & 55 (Revised 2006). The background of this research is the phenomenon
in which the Bank Indonesia in the last two years of credit increases, but in terms of profitability
trends to decrease.

Sampling technique used is purposive sampling. Obtained a total sample of 15 bank listed on
the Indonesia Stock Exchange. Data analysis technique used is multiple linear regression with least
squares equation and hypothesis testing using t-statistic to test the partial regression coefficient and
F-statistic to examine the effect together with a significance level of 5%.

The results of this study indicate that prior to the application of PSAK 50 & 55 (Revised
2006), NPL variable negative effect on ROA, CAR positive effect on ROA, LDR not significant
positive effect on ROA while BOPO negative effect on ROA. The predictive ability of the four
variables on ROA in the study amounted to 25.71%, while the remaining 74.29% influenced by other
factors not included in the model stud
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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengarunh Non Performing Loan (NPL),
Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan BOPO (Biaya
Operasional/Pendapatan Operasional BOPO), terhadap Profitabilitas (ROA) pada Bank yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebelum dan sesudah penerapan PSAK 50 & 55 (Revisi
2006). Penelitian ini dilatar belakangi adanya fenomena di Perbankan Indonesia dimana
dalam dua tahun terakhir kredit meningkat namun dari sisi profitabilitas cenderung menurun.

Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling. Diperoleh jumlah
sampel sebanyak 15 Bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Teknik analisis data yang
digunakan adalah regresi linier berganda dan uji beda dengan persamaan kuadrat terkecil dan
uji hipotesis menggunakan t-statistik untuk menguji koefisien regresi parsial serta F-statistik
untuk menguji keberartian pengaruh secara bersama-sama dengan tingkat signifikansi 5%.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebelum penerapan PSAK 50 & 55 (Revisi
2006), variabel NPL berpengaruh negatif terhadap ROA, CAR berpengaruh positif terhadap
ROA, LDR berpengaruh positif tidak signifikan terhadap ROA sedangkan BOPO
berpengaruh negatif terhadap ROA. Kemampuan prediksi dari keempat variabel tersebut
terhadap ROA dalam penelitian ini sebesar 25,71 % , sedangkan sisanya 74,29 %
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan ke dalam model penelitian.

Sesudah penerapan PSAK 50 & 55 (Revisi 2006) menunjukkan variabel NPL
berpengaruh positif tidak signifikan terhadap ROA, CAR berpengaruh positif tidak
signifikan terhadap ROA, LDR berpengaruh positif tidak signifikan terhadap ROA,
sedangkan variabel BOPO berpengaruh negatif terhadap ROA. Kemampuan prediksi dari
keempat variabel tersebut terhadap ROA dalam penelitian ini sebesar 68,06 % , sedangkan
sisanya 31,94 % dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan ke dalam model
penelitian. Penerapan PSAK 50 & 55 mempengaruhi tingkat signifikansi NPL, CAR, LDR
dan BOPO terhadap Profitabilitas Bank. Variabel NPL, CAR dan BOPO sebelum dan
sesudah penerapan PSAK 50 & 55 menunjukkan tingkat perbedaan yang signifikan
sedangkan variabel BOPO tidak menunjukkan tingkat perbedaan yang signifikan.
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